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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan merupakan lembaga keuangan terpenting bagi 
pembangunan suatu negara. Hal ini disebabkan karena fungsi perbankan 
adalah sebagai lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary 
insitution) sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang 
Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 7 
Tahun 1992 yakni bahwa bank adalah badan usaha yang yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Lembaga keungan berfungsi sebagai penyediaan jas aperantara bagi 
pemilik modal denagn perusahaan yang membutuhkan dan tersebut. Setiap 
tahunnya dirasa bank syariah semakin banyak untuk masyarakat. Factor yang 
menjadi dasar pertimbangan bagi nasabah memilih layanan perbankan adalah 
kepercayaan atas kinerja professional perbankan seperti jaminan keamanan 
dana nasabah, efektif dan efesien layanan jasa perbankan. 
Tujuan dibentuknya lembaga keuangan tak lain adalah untuk 
membangun perekonomian di suatu wilayah agar lebih baik, makmur, dan 
sejahtera. Indonesia memiliki beragam jenis lembaga keuangan, salah satunya 
adalah perbankan. Berdasarkan penggunaan skema bunga dalam kegiatan 
menghimpun dan menyalurkan dana, bank dapat dibagi menjadidua, yaitu 
bank konvensional dan ksistensi perbankan syariah saat ini kian meningkat 
dari waktu ke waktu.Berkembangnya bank syariah di kalangan masyarakat 
beberapa tahun belakangan ini harus diimbangi dengan kesiapan perbankan 
dalam penyediaan modal minimum untuk mengurangi risiko pertumbuhan 
pembiayaan perbankan yang berlebihan. Dengan paparan gambaran objek 
penelitian diatas, maka peneliti ingin mengambil objek bank umum syariah 
selama tahun 2013-2017.
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 Dengan adanya perbankan syariah dapat 
mendorong perkembangan perekonomian di Indonesia. 
 Tujuan dan fungsi perbankan syariah dalam perekonomian adalah 
kemakmuran perekonomian yang sangat meluas, tingkat kinerja penuh dan 
pertumbuhan ekonomi yang optimal. Perbankan syaraiah disyahkannya 
Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang terbit 
pada tanggal 16 juli 2008. Maka perkembangan industry perbankan syariah 
nasional semakin memliki landasam hukum yang memadai dan akan 
mendorong pertumbuhan secara lebih cepat.
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 Hal tersebut dapat diketahui 
berdasarkan jumlah lembaga perbankan syariah yang terus meningkat hingga 
saat ini. Dimana di Indonesia perbankan syariah dibagi tiga katogari 
perusahaan, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
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Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara bagi pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan 
dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. 
Selain itu, bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau Interest Fee 
Banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak 
menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpatian atau 
ketidak jelasan (gharar).  
Ketangguhan sistem perbankan syariah menghadapi krisis moneter 
tahun 1997 memberikan ide dan menjadi contoh terbentuknya Unit Usaha 
Syariah (UUS) BNI pada tanggal 29 April Tahun 2000 yang berdasarkan UU 
No. 10 Tahun 1998. Pada awal berdiri, UUS BNI hanya memliki 5 kantor 
cabang yang berlokasi di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin. UUS BNI berubah menjadi PT Bank BNI Syariah pada tanggal 
21 Maret 2010 berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010, akan tetapi bentuk Bank ini masih berupa UUS 
sementara. Selanjutnya pada tanggal 19 Juni BNI Syariah berubah status 
peserta menjadi Bank Umum Syariah. 
Secara organisasi Bank BNI Syariah merupakan salah satu unit dari 
BNI Konvensional, sehingga memiliki direktur yang sama. Akan tetapi 
khusus pengelolaan dana msyarakat yang masuk ke BNI Syariah dikelola 
secara terpisah dengan BNI Konvensional. Hal ini dilakukan untuk menjamin 
bahwa pengelolaan dana masyarakat yang diinvestasikan di BNI Syariah 
dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Dari 28 kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu pada saat 
menjadi UUS, BNI Syariah pun berkembang dengan pesat. Hingga juni 2014 
BNI Syariah telah memiliki 65 Kantor Cabang dan 161 Kantor Cabang 
Pembantu. Ditunjang dengan 17 kantor kas, 22 monil layanan gerak dan 20 
paymen point serta ditunjang dengan dapat digunakan 1500 ATM BNI 
Konvensional semakin mengukuhkan BNI Syariah sebagai salah satu Bank 
Syariah NSIONl Mju dan besar. Untuk mengakomodir kebutuhan masyarakat 
yang ingin menyalurkan keuangannya melalui perbankan syariah sebagai 
alternative investasi, maka BNI Syariah menyiapkan beberapa produk untuk 
menarik minat masyarakat indonesia.
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Laporan keuangan merupakan sumber informasi penting yang 
digunakan oleh pengelola organisasi dalam pengambilan keputusan. Namun, 
karena laporan keuangan mempunyai sifat dasar historis maka sering terjadi 
kesenjangan kebutuhan informasi. Untuk itu perlu dilakukan cara untuk 
mengatasi kesenjangan tersebut yaitu melalui Analisis Laporan Keuangan. 
Dimana Analisis Laporan Keuangan dikerjakan dengan cara mengelola 
kembali kompenen-kompenen dari masing-masing pernyataan yang terdapat 
pada neraca ataupun laporan laba rugi. Arti dari pentingnya analisis laporan 
keuangan dapat dijeaskan dengan melihat karakteristik dari laporan keuangan 
itu sendiri dan mengkaitkannya dengaan kebutuhan atau fokus perhatian para 
pemakai laporan keuangan dalam proses pengambilan keputusan. 
                                                             
3 Sumber : www.bnisyariah.tripod.com 
Dalam sebuah laporan keuangan akan terlihat aktivitas yang sudah 
dilakukan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah 
dilakukan tersebut tertuang dalam angka-angka, baik dalam bentuk mata uang 
rupiah maupun dalam mata uang asing. Angka-angka dalam laporan keuangan 
menjadi kurang kurang berarti jika hanya dilihat dari satu sisi saja. Angka-
angka ini akan lebih berarti apabila dapat kita bandingkan anatara satu 
kompenen dengan kompenen lainnya. Setelah melakukan perbandingan maka 
dapat disimpulkan posisi keuangan suatu peusahaan untuk periode periode 
tertentu pada akhirnya kita dapat menilai kinerja manajemen dalam periode 
tersebut. Perbandingan ini kita kenal dengan analisis rasio keuangan.  
Kinerja perbankan syariah dapat diukur dari kinerja keuangan. Kinerja 
keuangan dalam perusahaan disajikan dalam bentuk laporan keuangan. 
Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat oleh pihak manajemen untuk 
memberikan gambaran atau progress report secara periodik. Karena itu, 
laporan keuangan mempunyai sifat historis dan menyeluruh. Laporan 
keuangan sebagai progress report terdiri atas data yang merupakan hasil 
kombinasi antara fakta yang telah dicatat (recorded fact), prinsip-prinsip dan 
kebiasan-kebiasaan dalam akuntansi, dan personal judgement.
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 Jadi di dalam 
kinerja perbankan dapat diukur dari kinerja keuangan dan kinerja keuangan 
dalam perusahaan disajikan dalam sebuah bentuk laporan keuangan. 
Tujuan dari laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu 
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perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukan apa yang telah 
dilakukan manajemen, atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber 
daya yang telah dipercayakan kepadanya. Informasi posisi keuangan terutama 
disediakan dalam neraca, informasi kinerja terutama disajikan dalam laporan 
laba rugi, sedangkan informasi perubahan posisi keuangan disajikan dalam 
laporan tersendiri.  
Informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas, diperlukan untuk 
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin 
dikendalikan pada masa depan. Disamping itu, informasi tersebut juga 
berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam 
memanfaatkan tambahan sumber daya.
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 Informasi kinerja bermanfaat untuk 
memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber 
daya yang ada. 
Untuk melihat kinerja perbankan dapat dilakukan dengan 
menggunakan rasio keuangan, dengan menggunakan rasio keuangan maka 
akan diketahui perkembangan kinerja perbankan dalam setiap tahunnya. 
Rasio keuangan terbagi kedalam beberapa kategori, salah satunya adalah 
Rasio Profitabilitas. Rasio profitabbilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini mengukur 
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan 
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maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
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Alasan Menggunakan Return on Asset (ROA), dalam suatu 
perusahaan Cara untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan adalah 
bermacam–macam dan tergantung pada laba dan aktivaatau modal mana yang 
akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Apakah yang akan 
diperbandingkan yaitu laba yang berasal dari operasioanal atau usaha, atau 
laba neto setelah pajak diperbandingkan dengan keseluruhan aktiva berwujud 
atau yang akan diperbandingkan itu laba neto sudah pajak dengan modal 
sendiri. 
Dengan adanya bermacam–macam cara penilaian profitabilitas suatu 
perusahaan, maka tidak mengherankan kalau ada beberapa perusahaan yang 
berbeda–beda dalam cara menghitung profitabilitasnya. Pokok terpenting 
adalah profitabilitas mana yang akan dipergunakan sebagai alat mengukur 
kinerja keuangan dalam perusahaan yang bersangkutan. 
Return on Asset (ROA) merupakan salah satu cara menghitung kinerja 
keuangan perusahaan dengan membandingkan laba bersih yang diperoleh 
perusahaan dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA 
merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas 
sumber daya keuangan yang ditanamkan pada perusahaan. 
Sehingga alasan penulis menggunakan ROA untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan karena rasio ROA ini dalam analisis keuangan 
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mempunyai arti yang sangat penting yaitu merupakan salah satu teknik yang 
bersifat menyeluruh (comprehensive). Analisis rasio ROA merupakan teknik 
analisis yang lazim digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas dari 
keseluruhan operasi perusahaan.   
Biaya Operasional merupakan biaya yang dikeluarkan bank untuk 
membiayai aktivitas pokoknya. Sedangkan pendapatan operasional adalah 
semua bentuk pendapatan yang diperoleh dari keseluruhan aktivitas utama 
bank. Bank yang efisien dalam menekan biaya operasionalnya dapat 
mengurangi kerugian akibat ketidak efisienan bank dalam mengelola 
usahanya. Sehingga laba yang diperoleh juga akan meningkat. BOPO yang 
semakin tinggi menunjukkan menurunnya performa bank dalam 
menghasilkan laba karena pengelolaan biaya operasional yang tidak efisien.
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Berikut gambar grafik dan penjelasan perkembangan Biaya Operasional 
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Grafik 1.1 
Data Biaya Operasional  (BOPO) Periode 2013-2020 
 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah BNI Syariah Tahunan Periode 2013-2020 diolah 
Berdasarkan  data ditas dapat diketahui bahawasanya Biaya 
Operasional (BOPO) di Bank BNI Syariah mengalami penurunan dan 
kenaikan. Pada tahun 2013 besaran BOPO yakni sebesar 83,94%. Tahun 2014 
sebesar 85,03% mengalami kenaikan 0,09% dari Tahun sebelumnya. Pada 
Tahun 2015 sebesar 89,63% mengalami kenaikan 4,6%. Pada Tahun 2016 
sebesar 87,67% mengalami penurunan 1,96%. Pada Tahun 2017 sebesar 
87,62% mengalami penurunan 0,05%. Pada Tahun 2018 sebesar 85,37% 
mengalami kenaikan sebesar 2,25%. Pada Tahun 2019 sebesar 81,26%  
mengalami kenaikan sebesar 4,11%. Pada Tahun 2020 sebesar 85,39% 
mengalami penurunan 4,13% dari ke 8 Tahun tersebut BOPO tertinggi pada 
Tahun 2015 sebesar 89,63% sedangkan yang ter rendah pada Tahun 2014 
yakni sebesar 81,26%. BOPO yang semakin tinggi menunjukkan menurunnya 
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Biaya Operasional (BOPO) 
PT. Bank BNI Syariah 
performa bank dalam menghasilkan laba karena pengelolaan biaya 
operasional yang tidak efisien. 
Dalam menjalankan fungsi utama bank sebagai perantara antara pihak 
yang kelebihan dana dan kekurangan dana, bank rentang mengalami kendala 
yang sering terjadi akibat adanya perlambatan proses pengembalian dari 
peminjam dana ( kreditur) biasanya disebut dengan Non Perfoming Financing 
(NPF) merupakan rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang 
sudah ditetapkan oleh bank Indonesia kategori yang termasuk dalam Non 
Perfoming Financing (NPF) adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan 
macet.
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 Hal tersebut akan mempengaruhi Profitabilitas karena semakin banya 
pembiayaan yang bermasalah maka semakin banyak pula uang yang tidak 
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Grafik 1.2 
Data Non Performing Financing (NPF) Periode 2013-2020 
 
Sumber: Laporan Keuangan Bank Syariah BNI Syariah Tahunan Periode 2012-2019 diolah 
Berdasarkan  data ditas dapat diketahui bahawasanya Biaya Non 
Performing Financing (NPF) di Bank BNI Syariah mengalami penurunan dan 
kenaikan. Pada tahun 2013 besaran NPF yakni sebesar 1,13%. Tahun 2014 
sebesar 1,04% mengalami kenaikan 0,09% dari Tahun sebelumnya. Pada 
Tahun 2015 sebesar 1,46% mengalami kenaikan 0,42%. Pada Tahun 2016 
sebesar 1,64% mengalami kenaikan 0,18%. Pada Tahun 2017 sebesar 1,50% 
mengalami kenaikan 0,14%. Pada Tahun 2018 sebesar 1,52% mengalami 
kenaikan sebesar 0,02%. Pada Tahun 2019 sebesar 1,44% mengalami 
penurunan sebesar 0,08%. Pada Tahun 2020 sebesar 1,42% mengalami 
penurunan 0.02% dari ke 8 Tahun tersebut NPF tertinggi pada Tahun 2016 
sebesar 1,64% sedangkan yang ter rendah pada Tahun 2013 yakni sebesar 
1,13%.  
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Non Performing Financing (NPF) 
PT. Bank BNI Syariah 
Berdasarkan peraturan dari Bank Indonesia No.10/25/PBI/2008 
tentang kewajiban penyediaan modal minimum bank umum, bahwa setiap 
bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aktiva tertimbang 
menurut risiko. Kecukupan modal dalam penelitian ini diproksikan dengan 
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Menurut Dendawijaya (2009) Capital 
Adequacy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah 
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lainnya) ikut dibiayai dari modal sendiri, disamping 
memperoleh dana masyarakat, pinjaman, dan lain-lain. Capital Adequacy 
Ratio (CAR) merupakan permodalan yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan 
menampung risiko keruguan dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi 










Data Capital Adequacy Ratio (CAR) Periode 2013-2020 
 
 Sumber: Laporan Keuangan Bank BNI Syariah Tahunan Periode 2012-2019 diolah 
Berdasarkan  data ditas dapat diketahui bahawasanya Capital 
Adequacy Ratio (CAR) di Bank BNI Syariah mengalami penurunan dan 
kenaikan. Pada tahun 2013 besaran CAR yakni sebesar 16,23%. Tahun 2014 
sebesar 18,42% mengalami kenaikan 2,19% dari Tahun sebelumnya. Pada 
Tahun 2015 sebesar 15,48% mengalami kenaikan 2,94%. Pada Tahun 2016 
sebesar 14,92% mengalami penurunan 0,56%. Pada Tahun 2017 sebesar 
20,14% mengalami kenaikan 5,22%. Pada Tahun 2018 sebesar 19,31% 
mengalami penurunan sebesar 0,83%. Pada Tahun 2019 sebesar 18.88% 
mengalami penurunan sebesar 0,43%. Pada Tahun 2020 sebesar 20,66% 
mengalami kenaikan 1,70% dari ke 8 Tahun tersebut Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tertinggi pada Tahun 2020 sebesar 20,66% sedangkan yang ter rendah 
pada Tahun 2016 yakni sebesar 14,92%.  
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Capital Adequacy Ratio (CAR) 
PT. Bank BNI Syariah  
Rasio profitabilitas terbagi dalam beberapa jenis, salah satu 
diantaranya adalah berhubungan dengan aset yang dikenal dengan istilah 
Return On Assets (ROA). ROA merupakan tingkat pengembalian atau laba 
yang dihasilkan dari pengelolaan asset maupun investasi perusahaan. Rasio 
ini biasa dipakai sebagai indikator akan profitabilitas perusahaan dengan 
membandingkan antara laba bersih dengan keseluruhan total aktiva pada 
perusahaan. ROA dapat memberikan pengukuran yang memadai atas 
efektifitas keseluruhan perusahaan karena ROA memperhitungkan 
penggunaan aktiva dan profitabilitas dalam penjualan. Dengan demikian, 
ROA dapat dijadikan salah satu indikator dalam pengambilan keputusan 
investor dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi.  
Grafik 1.4 
Data Return On Asset (ROA) Periode 2013-2020 
 
Sumber: Laporan Keuangan Bank BNI Syariah Tahunan Periode 2012-2019 diolah 
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 (Profitabilitas) ROA 
PT. Bank BNI Syariah 
Berdasarkan  data ditas dapat diketahui bahawasanya ROA di Bank 
BNI Syariah mengalami penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2013 besaran 
ROA yakni sebesar 1,37%. Tahun 2014 sebesar 1,27% mengalami penurunan 
0,1% dari Tahun sebelumnya. Pada Tahun 2015 sebesar 1,43% mengalami 
kenaikan 0,16%. Pada Tahun 2016 sebesar 1,44%, mengalami kenaikan 
0,01%. Pada Tahun 2017 sebesar 1,31% mengalami penurunan 0,13%. Pada 
Tahun 2018 sebesar 1,42% mengalami kenaikan sebesar 0,11%. Pada Tahun  
2019 sebesar 1,82%  mengalami kenaikan sebesar 0,4%. Pada Tahun 2020 
sebesar 1,48% mengalami penurunan 0,34%  dari ke 8 Tahun tersebut ROA 
tertinggi pada Tahun 2019 sebesar 1,82% sedangkan yang ter rendah pada 
Tahun 2014 yakni sebesar 1,27%. 
Dari latar belakang yang telah disebutkan diatas, maka mengantarkan 
peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul : judul “Pengaruh Biaya 
Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas (ROA)  Pada PT. Bank 
BNI Syariah (periode 2013-2020)”. 
B. Batasan Masalah 
1. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan 
keuangan PT. Bank BNI Syariah periode 2013-2020. 
2. Variabel yang digunakan adalah variabel Biaya Operasional (BOPO), Non 
Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) Pada PT. 
Bank BNI Syariah (periode 2013-2020). 
 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Biaya Operasional Berpengaruh Terhadap Profitabilitas PT. Bank 
BNI Syariah? 
2. Apakah Non Performing Financing (NPF) Berpengaruh Terhadap 
Profitabilitas PT. Bank BNI Syariah? 
3. Apakah Capital Adequacy Ratio (ROA) Berpengaruh Terhadap PT. Bank 
BNI Syariah? 
4. Apakah Biaya Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), 
Capital Adequacy Ratio (CAR) Secara Simultan Berpengaruh Terhadap 
Profitabilitas (ROA) PT. Bank BNI Syariah? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional (BOPO) Terhadap 
Profitabilitas (ROA) PT. Bank BNI Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap 
Profitabilitas (ROA) PT. Bank BNI Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 
Profitabilitas (ROA) PT. Bank BNI Syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional (BOPO), Non Performing 
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas 
(ROA) PT. Bank BNI Syariah. 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan teoritis 
Secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
dalam memperkaya wawasan tentang Pengaruh Biaya Operasional, Non 
Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank  BNI Syariah. 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi PT. Bank BNI Syariah 
Sebagai informasi untuk mengetahui Pengaruh Biaya 
Operasional, Non Performing Finacing (NPF), Dana Capital 
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank 
BNI Syariah dalam memperoleh profitabilitas. 
b. Bagi Akademik (IAIN TULUNGAGUNG) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil pengamatan dan 
sebagai bahan ajar referensi tentang Pengaruh Biaya Operasional, Non 
Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah. 
c. Bagi peneliti selanjutnya  
Penulis mengharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu 
bahan untuk referensi tambahan bagi penelitian dengan tema yang 
sama, khususnya tentang Pengaruh Biaya Operasional (BOPO), Non 
Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah. 
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan 
1. Ruang lingkup pada penelitian ini terdiri dari variabel-variabel yang 
meliputi variabel bebas atau independen (X) dan variabel terikat atau 
dependen (Y). Variabel bebas yang diguanakan antara lain Biaya 
Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Variabel terikat yakni Profitabilitas (ROA) Pada 
PT. Bank BNI Syariah. 
2. Pembatasan Penelitian 
Untuk memperjelas penelitian yang dilakukan serta menghindari 
pembahasan yang sekiranya tidak termasuk dalam pembahasan 
penelitian ini, maka dalam penulisan penelitian ini perlu adanya 
keterbatasan masalah yang diteliti agar penelitian ini menghasilkan 
pembahasan yang terarah. Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Penelitian ini hanya meneliti tentang rasio Biaya Operasional per 
Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) 
dan Capital Adequacy Ratio (CAR), terhadap tingkat Profitabilitas 
(ROA) pada PT. Bank BNI Syariah yang telah dipublikasikan. 
b. Pembahasan mengenai pengaruh Biaya Operasional per Pendapatan 
Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) dan Capital 
Adequacy Ratio (CAR), terhadap tingkat Profitabilitas (ROA) pada 
PT. Bank BNI Syariah (periode 2013-2020). 
G. Penegasan istilah 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan 
kesatuan pandangan dan kesamaan pemikiran maka diperlukan pengesahan 
istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Definisi Konseptual 
a. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu hal yang ikut 
membentuk perbuatan atau perilaku seseorang 
b. Biaya Operasional (BOPO) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan 
dalam kurun waktu tertentu untuk mendapatkan atau membuat suatu 
barang. Nantinya biaya tersebut akan dihitung besarannya dan 
dibebankan pada masing-masing barang yang dihasilkan. Biaya 




c. Non performing financing (NPF) atau biasa disebut dengan pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan non lancar mulai dari kurang lancar 
sampai dengan macet10. 
d. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kecukupan modal bank dalam menyediakan dana untuk 
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keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana 
yang diakibatkan oleh kegiatan operasi Bank BNI Syariah.
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e. Profitabilitas (ROA) adalah kemampuan suatu perusahaan yang dapat 
menghasilkan laba menggunakan sumber yang telah dimiliki oleh 
perusahaan seperti modal, aktiva atau penjualan perusahaan. 
Profitabilitas juga dapat menunjukkan kemampuan sebuah perusahaan 
membayar hutang jangka panjang serta bunganya. 
2. Definisi Operasional 
 Dari definisi secara konseptual yang sudah dipaparkan di atas, 
maka secara operasionalnya kajian dalam judul ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh Biaya Operasional per Pendapatan Operasional 
(BOPO), Non Performing Financing (NPF) dan Capital Adequacy Ratio 
(CAR), terhadap tingkat Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 
(periode 2013-2020). yang dilihat dari masing-masing variabelnya maupun 
diuji secara simultan antara semua variabel yang ada. 
H. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penyusunan skripsi digunakan penulis dalam penyusunan 
skripsi ini adalah sebagai beikut:  
Bab I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini merupakan pengantar dan gambaran umum mengenai 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
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ruang lingkup keterbatasan, penegasan istilah dan sistematika penulisan 
skripsi. 
Bab II : LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian mengenai semua variabel tentang variabel Biaya 
Operasioanal, Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Profitabilitas (ROA) kajian penelitian terdahulu, kerangka 
konseptual dan hipotesis penelitian. 
Bab III : METODE PENELITIAN 
Membahas mengenai cara atau tahapan untuk melakukan penelitian 
yaitu obyek penelitian, pendekatan yang digunakan, metode penelitian, 
operasional variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis data, sumber data, 
teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisa data. 
Bab IV : HASIL PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan hasil-hasil analisis data terhadap variabel-
variabel yang diteliti dan pengujian hipotesis. 
Bab V : PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi pembahasan mengenai data penelitian dan hasil 
analisis data. Dan berisi tentang hasil penelitian lapangan sesuai dengan 
pembahasan di penelitian. 
Bab VI : PENUTUP 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran mengenai 
hasil penelitian. Serta bagian akhir yang terdiri dari daftar rujukan, lampiran-
lampiran, surat pernyataan keaslian skripsi dan daftar riwayat hidup. 
